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Bab ini menjabarkan gambaran awal mengenai Balai Latihan Kerja, 
Redesain dengan Penekanan Arsitektur Regionalisme pada Tampilan Bangunan  
yang mencakup definisi dan pemahaman judul, latar belakang, permasalahan dan 
persoalan, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan dan batasan, metoda 
pembahasan, dan sistematika penulisan yang digunakan sebagai pendahuluan 
dalam pembuatan konsep. 
 
I.1.	JUDUL	
Balai Latihan Kerja Kabupaten Sleman, Redesain dengan Penekanan 
Arsitektur Regionalisme pada Tampilan Bangunan. 
I.2.	DEFINISI	DAN	PEMAHAMAN	JUDUL	
Balai Latihan Kerja adalah tempat diselenggarakannya proses 
pelatihan kerja bagi peserta pelatihan. Membekali peserta dalam 
memasuki pasar kerja dan / atau usaha mandiri, serta meningkatkan 
produktivitas kerja. Balai Latihan Kerja atau sering disebut dengan 
singkatan BLK umumnya membuka beberapa bidang kejuruan seperti, 
Kejuruan Teknik Sepeda Motor, Kejuruan Teknisi Komputer, Kejuruan 
Operator Komputer, Kejuruan Tata Busana, Kejuruan Teknik Pendingin, 
dan lain sebagainya. (Depnakertrans, 2007) 
Kabupaten Sleman adalah sebuah wilayah di bagian utara Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan Disnakersos Sleman, Kabupaten 
Sleman memiliki dinamika ekonomi yang cukup tinggi dengan potensi-
potensi sumber daya yang tersedia, namun juga memiliki tingkat 
pengangguran tertinggi di DIY. (Widyastuti, 2013) 
Redesain adalah sebuah proses perencanaan dan perancangan untuk 
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melakukan suatu perubahan pada struktur dan fungsi suatu benda, 
bangunan, maupun suatu sistem untuk menghasilkan manfaat yang lebih 
baik dari desain semula (Dwi Nugroho, 2011). Menurut Heinz Frick dan 
Bambang Suskiyanto (2007), membangun kembali dengan membongkar 
secara seksama dan atau memperbaiki kesalahan yang telah dibangun. 
Redesain dapat dilakukan dengan mengubah, mengurangi, atau 
menambah unsur pada suatu bangunan sehingga didapat hasil yang 
efisien, efektif, dan dapat menjawab masalah yang ada dalam bangunan  
tersebut. (Ferina, 2012) 
Arsitektur   Regionalisme  menurut  William Curtis (1985) adalah 
peleburan/ penyatuan antara arsitektur masa lampau/lama dan arsitektur 
masa kini/baru. (Wondoamiseno, 1991) 
Oleh karena itu, Balai Latihan Kerja Kabupaten Sleman, Redesain 
dengan Penekanan Arsitektur Regionalisme pada Tampilan Bangunan 
adalah proses perubahan atau pembaharuan untuk menghasilkan manfaat 
yang lebih baik, dengan menerapkan arsitektur regionalisme agar 




Lembaga Pelatihan Kerja atau biasa disebut Balai Latihan Kerja 
(BLK) adalah salah satu instrumen milik pemerintah guna menghasilkan 
tenaga kerja yang kompeten. Pemerintah mendirikan Balai Latihan Kerja 
untuk mengatasi pengangguran dalam masyarakat, meningkatkan kualitas 
dalam mencari lapangan kerja, atau membentuk masyarakat agar 
membuka usaha sendiri. Tenaga kerja mendapat kesempatan untuk 
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Perubahan struktur ekonomi dan industri akibat globalisasi ekonomi 
dan perdagangan mempengaruhi struktur kebutuhan tenaga kerja. Jenis 
dan kualifikasi yang dibutuhkan, cenderung pada kompetensi yang 
semakin tinggi. Berdasarkan data Kemenakertrans pada situs resmi 
Kementrian Perindustrian Republik Indonesia 
(http://www.kemenperin.go.id/) menyatakan daya saing dan 
produktivitas tenaga kerja di Indonesia relatif rendah dikarenakan 
rendahnya tingkat pendidikan tenaga kerja.  
I.3.2.	Redesain	sebagai	Upaya	Meningkatkan	Kapabilitas	Balai	Latihan	
Kerja	Kabupaten	Sleman.	
Redesain Balai Latihan Kerja Kabupaten Sleman dianggap penting, 
dikarenakan pemberdayaan Balai Latihan Kerja (BLK) yang ada belum 
optimal. Padahal berdasarkan data yang diperoleh dari Lemsar.net 
menunjukkan bahwa animo dan jumlah peserta pelatihan di BLK 
Kabupaten Sleman tertinggi kedua setelah BLKPP Kota Yogyakarta. 
Data realisasi jumlah peserta pada tahun 2012-2015 tersebut 
menunjukkan bahwa total peserta masing-masing BLK adalah BLKPP 
Yogyakarta 8.668 orang, BLK Sleman 5.316 orang, BLK Bantul 4.544 
orang, BLK Kulon Progo 3.156 orang, dan BLK Gunung Kidul 752 
orang.   
Kondisi BLK Kabupaten Sleman saat ini jika dikomparasikan dengan 
Standar Minimum BLK masih ditemui beberapa kekurangan. Dari segi 
kebutuhan tanah, kondisi yang ada hampir mendekati standar, yaitu 
lokasi tanah sudah hampir memenuhi persyaratan yang ada, luas tanah 
sudah sesuai dengan persyaratan yang dibutuhkan, dan prospek lokasi 
juga sudah sesuai untuk memungkinkan diadakannya pengembangan 
secara fisik. Sedangkan dari segi standar bangunan, bangunan kantor dan 
workshop, kondisi yang ada banyak yang belum sesuai dengan standar, 
jenis ruang dan besaran pada eksisting belum sesuai dengan jenis dan
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besaran yang tercantum pada standar. Bangunan dan beberapa fasilitas 
pendukung yang ada di standar minimum belum terdapat pada BLK 
Kabupaten Sleman, diantaranya asrama, perpustakaan, beberapa jenis 
gudang sesuai kebutuhan, serta kantin.  
Berdasarkan Berita Resmi Statistik BPS Provinsi D.I. Yogyakarta 
Tahun 2014, Kabupaten Sleman merupakan wilayah yang memiliki 
pengangguran tertinggi kedua setelah Kota Yogyakarta. Padahal wilayah 
Sleman memiliki dinamika ekonomi yang cukup tinggi dengan potensi-
potensi sumber daya yang tersedia. Jika dilihat dari sektor usaha, 
Kabupaten Sleman mendominasi kelompok sektor Jasa (Service) dan 
sektor Industri (Manufacture). Pengangguran yang terjadi di Kabupaten 
Sleman akibat adanya kesenjangan yang semakin besar antara jumlah 
angkatan kerja dengan kesempatan kerja yang ada. Sementara itu 
perkembangan teknologi begitu cepat yang diikuti dengan laju 
pertumbuhan industri membutuhkan persyaratan keterampilan kerja 
tertentu. Tuntutan pasar kerja saat ini membutuhkan pekerja yang 
terampil, berkualitas, dan siap bekerja, namun kompetensi SDM yang 
tersedia tidak memiliki kualifikasi yang sesuai dengan kebutuhan pasar 
kerja. (Widyastuti, 2013) 
I.3.3.	Penekanan	Arsitektur	Regionalisme	pada	Tampilan	Bangunan	BLK	
Kabupaten	Sleman	
Berdasarkan standar BLK, tidak ada peraturan mengenai bentuk dan 
tampilan bangunan. Namun dikarenakan Balai Latihan Kerja merupakan 
salah satu bangunan milik pemerintah daerah, maka dipilih gaya melalui 
penekanan arsitektur regionalisme pada tampilan bangunan. Hal tersebut 
dilakukan agar bangunan dapat mencerminkan ciri khas daerahnya. 
Pada bangunan eksisting aspek konstekstual sudah ditemukan dengan 
adanya atap joglo pada bagian hall sebagai simbol pendopo. Namun hal 
tersebut dirasa masih kurang dalam memunculkan identitas daerahnya. 
Arsitektur Regionalisme dipilih sebagai penekanan redesain pada 
tampilan bangunan Balai Latihan Kerja Kabupaten Sleman
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agar merancang kembali bangunan dengan memunculkan ciri khas dan 
identitas daerah pada tampilan bangunan.    
I.3.4.	Kesimpulan	
Redesain sesuai standar minimum BLK pada Balai Latihan Kerja 
Kabupaten Sleman merupakan salah satu penanganan untuk 
mengoptimalkan dan mendayagunakan fungsi BLK/LLK menjadi 
lembaga yang credible, acceptable, dan mandiri maka BLK/LLK 
tersebut perlu diperbaiki baik sistem, metode, program, sarana & 
prasarana maupun sumber daya manusianya. Proses pembaharuan tetap 
memperhatikan keterkaitan antara bangunan lama dengan bangunan baru. 
Serta arsitektur regionalisme dipilih menjadi penekanan redesain pada 
tampilan bangunan. BLK Kabupaten Sleman dengan penekanan 
arsitektur regionalisme pada tampilan bangunan diharapkan dapat 
mempertahankan eksistensi lembaga pelatihan dengan bangunan yang 




Mewujudkan rancangan Balai Latihan Kerja Kabupaten Sleman, 
redesain dengan menerapkan Arsitektur Regionalisme pada tampilan 
bangunan. 
I.4.2.	Persoalan 
Persoalan yang muncul dalam melakukan perencanaan dan 
perancangan kembali Balai Latihan Kerja Sleman merupakan lanjutan 
penjabaran dari permasalahan, antara lain: 
1) Bagaimana merancang jenis, besaran, dan program ruang sesuai 
kebutuhan kegiatan pelatihan kerja berdasarkan standarisasi ruang/ 
bengkel kerja, namun tetap berpatokan terhadap ruang sebelumnya. 
2) Bagaimana membuat pola hubungan ruang berdasarkan kemiripan 
jenis kegiatan kerja yang mampu mempermudah kegiatan jika 
saling terkait, namun tetap berpatokan terhadap ruang sebelumnya
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3) Bagaimana menciptakan alur sirkulasi yang sesuai dengan 
perencanaan dan perancangan bangunan baru, namun tetap 
berpatokan terhadap alur sirkulasi sebelumnya. 
4) Bagaimana menentukan pola tata masa bangunan terhadap site, 
bentuk gubahan massa, dan tampilan fisik bangunan baru, namun 
tetap berpatokan terhadap bangunan sebelumnya, serta 
menekankan prinsip Arsitektur Regionalisme Yogyakarta pada 
tampilan bangunan. 
5) Bagaimana menentukan sistem konstruksi, material, dan sistem 
utilitas yang menyesuaikan penekanan Arsitektur Regionalisme 




Menggali dan merumuskan permasalahan tentang perencanaan 
dan perancangan Balai Latihan Kerja, redesain dengan penekanan 
arsitektur regionalisme pada tampilan bangunan, sehingga dapat 




1) Mendapatkan jenis, besaran, dan program ruang sesuai kebutuhan 
kegiatan pelatihan kerja berdasarkan standarisasi ruang/ bengkel 
kerja yang sudah ditetapkan. Pembaharuan ruang memiliki 
keterkaitan atau kemiripan dengan ruang sebelumnya. 
2) Mendapatkan pola hubungan ruang berdasarkan kemiripan jenis 
kegiatan kerja yang mampu mempermudah kegiatan jika saling 
terkait. Pembaharuan pola hubungan ruang memiliki keterkaitan 
atau kemiripan dengan ruang sebelumnya. 
3) Mendapatkan alur sirkulasi yang sesuai dengan pembaharuan 
bangunan, namun memiliki keterkaitan atau kemiripan dengan alur 
sirkulasi sebelumnya.  
4) Mendapatkan pola tata masa bangunan terhadap site, bentuk 
gubahan massa, dan tampilan fisik bangunan baru yang memiliki 
keterkaitan atau kemiripan dengan bangunan sebelumnya, serta 
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menekankan prinsip arsitektur regionalisme Yogyakarta pada 
tampilan bangunan. 
5) Mendapatkan sistem konstruksi, material, dan sistem utilitas yang 




1)  Konsep perencanaan dan perancangan akan menekankan 
permasalahan arsitektural pada konsep bentuk dan tatanan site, 
konsep alur sirkulasi, dan konsep perencanaan ruang.  
2)  Konsep perencanaan dan perancangan membahas hal yang 
berkaitan dengan pola aktifitas, kebutuhan pengguna, dan evaluasi 
desain sebelumnya dengan melakukan tinjauan terhadap kondisi 
eksisting BLK Kabupaten Sleman. 
3)  Konsep perencanaan dan perancangan menitik beratkan pada 
redesain BLK yang mencakup aspek program ruang, sirkulasi, 
gubahan dan tata massa bangunan sesuai dengan pedoman 
standarisasi BLK dan prinsip arsitektur regionalisme. 
I.6.2.	Batasan	
Pembahasan dibatasi pada lingkup arsitektur, hal-hal di luar 
disiplin ilmu arsitektur seperti segi ekonomi, bisnis, dan lain 
sebagainya akan dibatasi dan disesuaikan dengan permasalahan-
permasalahan yang muncul.  
 
I.7.	METODAPEMBAHASAN	
Metoda yang digunakan dalam penyusunan konsep perencanaan dan 
perancangan Balai Latihan Kerja Kabupaten Sleman, Redesain dengan 
Penekanan Arsitektur Regionalisme pada Tampilan Bangunan adalah 
sebagai berikut: 
I.7.1.	Perumusan	Masalah	
Tahap awal dalam perencanaan dan perancangan tugas akhir adalah 
merumuskan masalah. Terlebih dahulu menentukan ide dasar rancangan 
yang dibuat, kemudian menentukan rumusan permasalahan. Rumusan  
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permasalahan yang digunakan sebagai acuan dalam pencarian data dan 
informasi mengenai obyek bangunan. 
1) Data Primer  
Data primer adalah data yang langsung didapat dari sumber 
pertama dan bukan berasal dari pengumpulan data yang pernah 
dilakukan sebelumnya. Data primer ini didapatkan melalui 
wawancara atau observasi lapangan atau studi kasus dan studi 
banding.  
- Wawancara dengan narasumber yang berhubungan langsung 
dengan lembaga atau dinas terkait. 
- Observasi lokasi dan tapak. 
- Studi banding objek sejenis. 
 
2) Data Sekunder  
Data sekunder adalah data atau informasi mengenai hal yang 
berhubungan dengan tujuan penulisan tugas akhir yang 
dikumpulkan melalui studi literatur maupun referensi. Studi 
literatur dan referensi yang dilakukan berkaitan dengan 
perancangan Balai Latihan Kerja Kabupaten Sleman, Redesain 
dengan Penekanan Arsitektur Regionalisme pada Tampilan 
Bangunan. 
- Studi Literatur 
Literatur yang digunakan dalam proses ini berisi tentang 
pedoman yang berkaitan dengan Balai Latihan Kerja 
Kabupaten Sleman, Redesain dengan Pendekatan Arsitektur 
Regionalisme. Materi-materi yang digunakan berbentuk hard 
file dan soft file seperti e-book, jurnal, dan lainnya.  
- Referensi 
Referensi didapat dari pengumpulan data, peta, dan peraturan 
dari instansi yang berkaitan dengan objek serta materi yang 
didapatkan dari hasil browsing internet berbentuk soft file 
namun memiliki sumber terpercaya yang mendukung proses 
perencanaan dan perancangan Balai Latihan Kerja Kabupaten 




Metoda yang digunakan dalam analisa data adalah metode 
perancangan analisis-deskriptif. Metode analisis-deskriptif yaitu 
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metode dengan menganalisis data dan informasi yang telah 
diperoleh pada tinjauan dan dikomparasikan dengan fakta yang 
ada. Analisis data bertujuan untuk memproses hasil data yang 
didapatkan dari observasi untuk menghasilkan pertimbangan dalam 
menyusun konsep desain. Analisis yang dilakukan akan ditarik
 kesimpulan untuk dijadikan konsep perancangan. Analisis yang 
dilakukan meliputi analisis pengguna, analisis kegiatan, analsisis 
program dan organisasi ruang, analisis tapak, analisis bentuk 
tampilan bangunan, dan analisis struktur dan utilitas.  
4) Penyusunan Konsep Perencanaan dan Perancangan 
Menyusun konsep perancangan yaitu menentukan konsep desain 
dari hasil analisis berupa kesimpulan atau keputusan. Konsep 
desain ini berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan desain 
pada studio Tugas Akhir. Konsep desain meliputi konsep tapak, 
konsep ruang, konsep bentuk dan tampilan bangunan, serta konsep 
struktur dan utilitas. 
5) Transformasi Desain 
Tahap transformasi desain merupakan sintesis dari konsep 
perancangan.Pada tahap ini perancang mengembangkan desain-
desain dari konsep sehingga menghasilkan desain setengah jadi 
yang akan diproses lagi menjadi sebuah grand design sehingga 
dapat memenuhi tujuan dari dirancangnya obyek tersebut.  
 
1.8.	SISTEMATIKA	PENULISAN	
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi pengertian judul, latar belakang, permasalahan dan 
persoalan, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan dan 
batasan, metoda pembahasan, dan sistematika penulisan dari 
konsep perencanaan dan perancangan “Balai Latihan Kerja 
Sleman, Redesain dengan Penekanan Arsitektur 
Regionalisme pada Tampilan Bangunan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi tentang tinjauan pustaka mengenai Balai Latihan Kerja 
secara umum, pedoman stadarisasi BLK, redasain dan  
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evaluasi purna huni, arsitektur regionalisme, dan bangunan 
preseden. 
BAB III  TINJAUAN EKSISTING 
Berisi tentang tinjauan eksisting pada Kabupaten Sleman dan 
data-data yang berkaitan dengan perencanaan dan 
perancangan “Balai Latihan Kerja Sleman, Redesain dengan 
Penekanan Arsitektur Regionalisme pada Tampilan 
Bangunan” seperti kondisi eksiting, data-data pendukung 
ketenagakerjaan, serta evaluasi terhadap Balai Laihan Kerja 
Sleman sebagai objek yang akan diperbaharui.   
BAB IV ANALISIS KONSEP PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN 
Berisi analisis konsep perencanaan dan perancangan berupa 
ulasan mengenai perencanaan Balai Latihan Kerja Kabupaten 
Sleman, Redesain dengan Penekanan Arsitektur 
Regionalisme pada Tampilan Bangunan secara umum yang 
terdiri atas objek perencanaan, dasar pertimbangan, fungsi, 
peran, visi dan misi, struktur organisasi, kurikulum, fasilitas 
objek perencanaan, serta penekanan arsitektur regionalisme 
pada tampilan bangunan yang direncanakan. Sedangkan 
analisis perancangan berisi analisis-analisis Balai Latihan 
Kerja Kabupaten Sleman, Redesain dengan Penekanan 
Arsitektur Regionalisme pada Tampilan Bangunan secara 
umum yang terdiri atas analisis kegiatan, analisis peruangan, 
analisis tapak, analisis bentuk gubahan dan tata massa,  
analisis tampilan bangunan, analisis landscape, analisis 
struktur, dan analisis utilitas.  
BAB V KONSEP PERANCANGAN 
Berisi konsep perancangan Balai Latihan Kerja Kabupaten 
Sleman, Redesain dengan Penekanan Arsitektur 
Regionalisme pada Tampilan Bangunan berupa konsep 
peruangan, konsep tapak, konsep bentuk gubahan dan tata 
massa bangunan,  konsep tampilan bangunan, konsep 
landscape, konsep struktur, dan konsep utilitas.  
 
